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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana mahasiswa akuntansi memaknai 

etika dan tanggung jawab profesional selama menjalani program magang. Dalam 
pendidikan tinggi, magang berfungsi bukan hanya sebagai sarana penerapan teori 
akuntansi, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter, integritas, dan 
kesiapan profesional. Namun, sejumlah masalah masih muncul, seperti kedisiplinan 
yang belum konsisten, ketidakpatuhan terhadap aturan perusahaan, serta 
rendahnya kesadaran terhadap prinsip profesionalisme. Menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode fenomenologis, penelitian ini menggali pengalaman 
subjektif mahasiswa melalui wawancara mendalam dengan peserta magang dari 
Program Studi Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah IAIN 
Parepare yang ditempatkan pada berbagai perusahaan mitra. Penelitian ini 
memberikan gambaran mengenai cara mahasiswa memahami nilai etika seperti 
kejujuran, integritas, objektivitas, dan disiplin, serta bagaimana mereka memaknai 
tanggung jawab profesional yang mencakup komitmen pada tugas, kepatuhan 
terhadap kebijakan perusahaan, dan kesadaran menjaga kerahasiaan informasi. 
Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk 
pemahaman etika dan tanggung jawab tersebut, antara lain lingkungan kerja, 
budaya organisasi, interaksi dengan mentor, serta nilai moral yang diperoleh dalam 
pendidikan akademik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
institusi pendidikan, perusahaan, dan mahasiswa dalam memperkuat 
pengembangan karakter profesional di lingkungan kerja. 

Kata kunci Etika Profesi, Tanggung Jawab Profesional, Magang  
  
ABSTRACT This research aims to understand how accounting students interpret ethics and 

professional responsibility during their internship program. In higher education, 
internships serve not only as a means of applying accounting theory but also as a 
process of character building, integrity development, and professional readiness. 
However, several issues still arise, such as inconsistent discipline, non-compliance with 
company rules, and low awareness of the principles of professionalism. Using a 
qualitative approach with a phenomenological method, this study explores the 
subjective experiences of students thru in-depth interviews with internship 
participants from the Sharia Accounting and Sharia Financial Institution Accounting 
Study Programs at IAIN Parepare, who were placed in various partner companies. 
This research provides insight into how students understand ethical values such as 
honesty, integrity, objectivity, and discipline, as well as how they interpret 
professional responsibility, which includes commitment to tasks, adherence to 
company policies, and awareness of maintaining information confidentiality. 
Additionally, this study identifies the factors that shape this understanding of ethics 
and responsibility, including the work environment, organizational culture, 
interactions with mentors, and the moral values acquired thru academic education. 
This finding is expected to provide input for educational institutions, companies, and 
students in strengthening the development of professional character in the workplace. 

Keywords Professional Ethics, Profesional Responsibility, Intershp   
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1.         PENDAHULUAN  
  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern mendorong 
meningkatnya tuntutan di dunia kerja, termasuk profesi akuntansi yang menekankan 
integritas, ketepatan, serta tanggung jawab profesional. Mahasiswa akuntansi sebagai 
calon tenaga profesional tidak hanya diwajibkan menguasai aspek teknis dan akademik, 
tetapi juga dituntut menunjukkan perilaku etis dalam setiap aktivitasnya. Program 
magang menjadi sarana penting yang menghubungkan teori dengan praktik, sekaligus 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memahami dinamika lingkungan kerja 
nyata. Namun, berbagai temuan menunjukkan masih adanya kesenjangan antara 
pengetahuan teoritis mahasiswa mengenai etika dan tanggung jawab dengan realitas 
implementasinya selama menjalani magang. 

Sejumlah penelitian sebelumnya mengungkap munculnya penurunan kualitas 
etika mahasiswa ketika berada di lingkungan magang, termasuk menurunnya 
kedisiplinan, keterlambatan, ketidakpatuhan terhadap aturan perusahaan, serta sikap 
yang belum mencerminkan profesionalisme. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Suryani (2025) yang menunjukkan bahwa pembekalan etika magang sangat penting 
karena pemahaman etika yang diperoleh di bangku kuliah tidak secara otomatis 
terwujud dalam perilaku etis di dunia kerja, sehingga mahasiswa kerap mengalami 
kesulitan beradaptasi dengan norma profesional. Selain itu, kesadaran terhadap 
tanggung jawab profesional sebagai wujud komitmen dan kewajiban kerja juga belum 
sepenuhnya tertanam. Padahal, pengalaman magang memiliki peran strategis dalam 
memperkuat karakter, integritas, dan kesadaran moral mahasiswa dalam konteks kerja 
profesional.   

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menggali pemaknaan 
mahasiswa akuntansi terhadap etika dan tanggung jawab selama menjalani program 
magang di perusahaan. Rumusan masalah penelitian mencakup: (1) bagaimana 
mahasiswa memaknai etika dalam proses magang, (2) bagaimana mereka memaknai 
tanggung jawab profesional selama pelaksanaan magang, dan (3) faktor-faktor apa saja 
yang memengaruhi terbentuknya pemaknaan tersebut. Pendekatan yang digunakan 
adalah kualitatif dengan metode fenomenologis untuk memahami pengalaman subjektif 
mahasiswa sebagai dasar pembentukan karakter profesional. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pemaknaan mahasiswa terhadap 
etika kerja dalam konteks magang, mengungkap bagaimana mereka memahami 
tanggung jawab profesional, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk nilai 
etika dan tanggung jawab tersebut. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
membantu mahasiswa meningkatkan profesionalisme, menjadi bahan evaluasi bagi 
perguruan tinggi dalam pengembangan kurikulum, serta memberikan pedoman bagi 
perusahaan dalam membina mahasiswa magang. Secara akademis, penelitian ini turut 
memperkaya literatur mengenai pembentukan karakter etis mahasiswa akuntansi 
melalui pengalaman langsung di lingkungan kerja. 

 
2. METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis 
untuk menggali secara mendalam pengalaman subjektif mahasiswa akuntansi dalam 
memaknai etika dan tanggung jawab profesional selama menjalani program magang. 
Pendekatan fenomenologis dipilih karena memungkinkan peneliti memahami esensi 
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pengalaman nyata (lived experience) sebagaimana dirasakan langsung oleh mahasiswa, 
khususnya terkait penerapan etika, kedisiplinan, komitmen, dan tanggung jawab 
profesional di lingkungan kerja. 

Kerangka kualitatif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara 
deskriptif, sementara fenomenologi berfungsi menelusuri cara mahasiswa menafsirkan 
pengalaman magang mereka, termasuk pola interaksi di tempat kerja, budaya 
organisasi, serta tantangan profesional yang mereka hadapi. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak bertujuan menguji hipotesis atau menghasilkan generalisasi statistik, 
tetapi menyoroti pemaknaan personal mahasiswa terhadap nilai-nilai etika dan 
tanggung jawab dalam praktik kerja. 

Data penelitian bersumber dari data primer, yaitu mahasiswa Program Studi 
Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah IAIN Parepare yang telah 
menyelesaikan magang di berbagai perusahaan mitra. Responden dipilih menggunakan 
purposive sampling, yakni memilih individu yang dinilai memahami secara langsung 
situasi yang menjadi fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam dan observasi terhadap perilaku mahasiswa selama magang, sehingga 
menghasilkan informasi yang autentik dan kontekstual. 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan kampus IAIN Parepare serta perusahaan 
mitra tempat mahasiswa magang, meliputi lembaga keuangan syariah, kantor akuntansi, 
dan instansi lainnya. Seluruh data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif 
melalui tahapan reduksi data, pengelompokan tema, interpretasi, dan penarikan 
kesimpulan. Proses analisis mengikuti model interaktif Miles dan Huberman yang 
mencakup reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Pendekatan ini diharapkan 
memberikan pemahaman yang utuh mengenai bagaimana mahasiswa memaknai etika 
dan tanggung jawab profesional dalam pengalaman magang mereka. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan mahasiswa terhadap etika dan 
tanggung jawab profesional selama magang terbentuk melalui pengalaman langsung di 
berbagai lembaga tempat mereka ditempatkan. Etika dipahami sebagai prinsip kerja 
yang melekat pada setiap tugas, terutama ketika berkaitan dengan pengelolaan data 
sensitif, pelayanan kepada masyarakat, dan amanah institusi. Bagi mahasiswa, etika 
tidak lagi sekadar konsep teoretis yang mereka pelajari di ruang kuliah, melainkan 
standar perilaku yang harus dijaga dan diterapkan secara konsisten dalam aktivitas 
profesional sehari-hari. Hal ini tampak pada pernyataan salah satu mahasiswa yang 
melaksanakan magang di perbankan:  

“data nasabah kredit tidak boleh sampai bocor, walaupun yang meminta datanya 
bagian dari keluarganya” (Nurhikma). Pernyataan tersebut menegaskan bahwa etika 
dimaknai sebagai komitmen menjaga kerahasiaan informasi serta menjaga kepercayaan 
lembaga, terutama pada sektor jasa keuangan yang sangat rentan terhadap risiko 
reputasi. 

Selain aspek kerahasiaan, mahasiswa juga memaknai etika sebagai ketelitian dan 
kejujuran dalam menyelesaikan berbagai tugas administrasi. Mahasiswa yang 
melaksanakan magang di BAZNAS, misalnya, menekankan bahwa ketelitian memiliki 
peran krusial karena kesalahan sekecil apa pun dapat berdampak pada pihak penerima 
manfaat. Putri Nirmala menyatakan, “data keuangan itu sangat sensitif, jadi tidak bisa 
sembarang diumbar, apalagi kalau salah input bisa berpengaruh besar.” Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa pengalaman magang menumbuhkan kesadaran moral mahasiswa 
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mengenai pentingnya mengelola data lembaga secara akurat dan bertanggung jawab. 
Pada lembaga pengelola zakat, etika juga dipahami sebagai amanah yang harus dijaga. 
Hal tersebut tergambar dari pernyataan responden, “kesalahan kecil seperti salah 
memberikan zakat ke orang mampu itu bisa langsung berdampak” (Putri Nirmala). 
Perspektif ini memperjelas bahwa etika dalam praktik kerja bukan sekadar pedoman 
normatif, tetapi berkaitan langsung dengan konsekuensi sosial yang nyata bagi 
masyarakat penerima manfaat. 

Pemahaman mahasiswa mengenai tanggung jawab profesional juga mengalami 
perkembangan selama menjalani magang. Mahasiswa menilai bahwa tanggung jawab 
tidak hanya sebatas menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, tetapi juga mencakup 
upaya menjaga kepercayaan lembaga serta menunjukkan perilaku profesional dalam 
setiap situasi. Hal ini tergambar dari pernyataan Andi Nur Muhaimin yang menyatakan, 
“pelanggaran etika di tempat kerja bisa berdampak besar, bahkan kita bisa kehilangan 
pekerjaan.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari standar 
tanggung jawab profesional di dunia kerja jauh lebih tinggi dibandingkan di lingkungan 
kampus, yang konsekuensinya hanya berkaitan dengan nilai akademik. Pada sektor 
pelayanan publik, tanggung jawab profesional dipahami sebagai kewajiban memberikan 
layanan yang sopan, tepat prosedur, dan responsif. Kesadaran ini tercermin dalam 
penjelasan Mustika Ayu yang menegaskan pentingnya bersikap proaktif: “ketika diberi 
tugas harus dikerjakan dengan baik, dan usahakan kita yang menawarkan apakah ada 
yang bisa dikerjakan.” Pemaknaan ini menunjukkan bahwa magang memberikan 
kontribusi nyata dalam membentuk sikap tanggung jawab yang tidak hanya teknis, 
tetapi juga moral dan interpersonal. 

Faktor-faktor yang membentuk pemaknaan mahasiswa terhadap etika dan 
tanggung jawab profesional muncul dari lingkungan kerja, tuntutan lembaga, serta 
interaksi mereka dengan karyawan senior. Pembelajaran melalui keteladanan nyata 
menjadi aspek penting dalam proses tersebut. Hal ini terlihat dari pengalaman 
Nurhikma yang menyaksikan pegawai bank menolak memberikan data nasabah kepada 
suami nasabah dengan alasan kerahasiaan. Ia menegaskan, “pegawai itu tetap tidak 
berikan datanya, biarpun yang minta suaminya.” Situasi seperti ini memberikan 
pemahaman langsung bahwa profesionalisme merupakan prinsip yang tidak dapat 
dinegosiasikan. Pada konteks BAZNAS, interaksi mahasiswa dengan masyarakat juga 
membentuk kesadaran mengenai empati dan tanggung jawab sosial. Ilman Hakim 
menekankan bahwa setiap data berkaitan dengan hak penerima manfaat, sehingga 
“kesalahan kecil dalam input data bisa mengakibatkan ketidaksesuaian distribusi 
bantuan.” 

Tantangan yang dihadapi mahasiswa selama magang turut memperkuat 
pemaknaan mereka mengenai etika dan tanggung jawab profesional. Beberapa 
mahasiswa harus beradaptasi dengan ritme kerja yang cepat, target pemasaran, dan 
beban tugas yang besar. Andi Nur Muhaimin, misalnya, mengungkap bahwa target 
pemasaran menjadi tantangan terbesar dan ia berupaya mengatasinya dengan “sebisa 
mungkin mencari nasabah.” Mahasiswa lain menghadapi kesalahan input data yang 
kemudian memberikan pelajaran penting, seperti yang dinyatakannya: “kesalahan 
penginputan data nasabah menyadarkan saya pentingnya ketelitian” (Andi Nur 
Muhaimin). Tantangan tersebut juga mendorong peningkatan kedisiplinan, kemampuan 
manajemen waktu, dan keterampilan komunikasi. Sitti Juniarti menegaskan pentingnya 
komunikasi karena ia pernah “kurang teliti menyampaikan informasi ke nasabah,” 
sehingga ia perlu memperbaiki cara penyampaiannya. 
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Pengalaman berhadapan langsung dengan SOP, data sensitif, tekanan kerja, dan 
ekspektasi profesional berfungsi sebagai katalis dalam pembentukan etika dan 
tanggung jawab mahasiswa. Mereka menyadari bahwa nilai-nilai tersebut tidak dapat 
dipahami hanya melalui teori, tetapi harus dialami melalui praktik nyata. Pernyataan 
Irdan Anas merangkum temuan ini ketika ia menyebut, “kami melakukan kegiatan 
dengan tenaga dan penuh keikhlasan,” yang menunjukkan adanya dimensi moral dan 
spiritual dalam menjalankan tanggung jawab profesional, terutama di lembaga zakat. 
Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa magang merupakan ruang pembentukan 
karakter yang tidak dapat digantikan oleh proses pembelajaran akademik semata. 

 
4. KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan mahasiswa terhadap etika dan 
tanggung jawab profesional selama magang terbentuk melalui pengalaman langsung 
yang mereka alami di lingkungan kerja. Etika tidak lagi dipahami sebagai konsep 
abstrak, tetapi sebagai pedoman operasional yang harus dijalankan secara konsisten, 
terutama dalam aspek kerahasiaan data, ketelitian administrasi, integritas, dan perilaku 
profesional dalam memberikan layanan. Mahasiswa memahami bahwa kesalahan kecil 
dapat menimbulkan konsekuensi besar bagi lembaga maupun penerima manfaat, 
sehingga etika dipersepsikan sebagai komitmen moral yang melekat pada setiap 
aktivitas kerja. Pemaknaan terhadap tanggung jawab profesional juga berkembang, 
termasuk kemampuan menjalankan tugas sesuai SOP, menjaga kepercayaan lembaga, 
disiplin waktu, serta proaktif dalam menyelesaikan pekerjaan. Pembentukan 
pemahaman tersebut dipengaruhi oleh budaya organisasi, interaksi dengan pegawai 
senior, tuntutan lembaga, dan tantangan operasional yang mereka hadapi. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa magang merupakan wahana 
pembelajaran yang efektif untuk menginternalisasi nilai etika dan tanggung jawab 
profesional sekaligus mempersiapkan mahasiswa menghadapi realitas dunia kerja 
dengan cara yang lebih matang, reflektif, dan berorientasi pada praktik. 
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